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ABSTRAK

This study aims to analyze and determine the effect of der, roe and interest rates on bank stock prices. The
independent variables used in this study are the Debt to Equity Ratio, Return on Equity and interest rates. While
the stock price as the dependent variable. The population and sample in this study are conventional banking
companies listed on the Indonesian cstock exchange, totaling 8 companies for 7 years from 2014-2020. This study
uses secondary data using annual reports on www.idx.co.id and annual financial reports on the official website of
banking companies. The sampling technique used purposive sampling. The data analysis technique uses multiple
linear regression. The results of this study state that simultaneously the three independent variables, namely Debt
to Equity Ratio, Return on Equity, and interest rates have a significant effect on bank stock prices. While
partially Debt to Equity Ratio, Return on Equity, and interest rates have a positive effect on bank stock prices.

Kata-kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Interest Rate

PENGARUH RISIKO USAHA TERHADAP PERMODALAN PADA BANK
PEMERINTAH

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan pengaruh DER, ROE, dan suku bunga

terhadap harga saham bank. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio, Return on Equity, dan suku bunga. Sedangkan harga saham menjadi variabel dependen.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, berjumlah 8 perusahaan selama 7 tahun dari 2014-2020. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan di www.idx.co.id dan laporan
keuangan tahunan di situs resmi perusahaan perbankan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa secara simultan ketiga variabel independen, yaitu Debt to Equity Ratio, Return on
Equity, dan suku bunga, memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham bank. Sedangkan secara
parsial, Debt to Equity Ratio, Return on Equity, dan suku bunga berpengaruh positif terhadap harga
saham bank.
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INTRODUCTION

Bank adalah badan usaha yang kegiatan
usahanya menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau dalam bentuk lainnya serta
memberikan jasa bank lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Menurut Kasmir (2016) menyatakan Bank
adalah lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa
Bank lainnya.

Sedangkan pengertian Bank berdasarkan
UU No. 10 tahun 1998 yang menyempurnakan
UU No. 7 tahun 1992, adalah: “Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”. Fenomena yang mendukung
penelitian ini yaitu perekonomian di Indonesia
saat ini sedang anjlok dengan adanya isu
pandemi covid-19. Ancaman yang terjadi
bukan hanya kepada kesehatan manusia saja
tetapi juga terhadap sektor industri tidak
terkecuali dengan index harga saham
gabungan. IHSG juga mendapat respon atas
adanya pandemi covid-19 dan mengalami

ketidakstabilan dalam penentuan harga.

Bursa Efek Indonesia (BEI) juga telah
merilis bahwa bursa saham mengalami
penurunan harga efek. Hal ini dapat dilihat
dari saham gabungan yang secara
keseluruhan mengalami penurunan selama
andemic. Pengaruh yang sangat besar ini
akan mengakibatkan andemic banyak yang
akan tutup sementara atau bahkan mengalami
kebangkrutan. Selain itu di negara lain dan
IHSG Indonesia juga mengalami penurunan
yang terkena dampak Covid-19 mengalami
anjlok pada harga saham. Fenomena
penurunan harga rupiah mata uang rupiah
mennjadi angka 16.000 untuk 1USD, dimana
angka ini menjadi terburuk mengimbangi
time Krisis moneter. Saat 30 Maret 2020,
IHSG kembali kena trading halt dan Bursa
Efek Indonesia  (BEI)  menghentikan
perdagangan saham setelah Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) anjlok 5% pada
pukul 10.20 Jakarta Automated Trading
System (JATS). IHSG anjlok 5%. Bursa akan
menghentikan trading halt selama 30 menit.
Tetapi akibat dari covid-19 keterbukaan
perdagangan di Bursa Efek Indonesia dalam
kondisi darurat sehingga segera melakukan
andemic  krisis sesuai peraturan yang
diterapkan. Sebelum konfirmasi COVID-19
pertama di Indonesia, IHSG berada pada
level 6.244 (24 Jan) menurun ke 5.942 (20
Feb 2020) dan terkoreksi lagi ke level 5.361
(2 Maret 2020). Pada 12 Maret, saat WHO

menyiarkan adanya andemic, IHSG anjlok
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4,2 % menjadi 4.937 ketika sesi Kamis dibuka,
merupakan level yang tidak pernah terjadi
selama andem empat tahun terakhir. Pada 13
Maret, untuk pertama kalinya sejak 2008
perdagangan  saham  dihentikan  karena
andemic Covid-109.

LITERATURE REVIEW
Harga Saham
Saham adalah tanda penyertaan modal pada
perseroan terbatas seperti yang telah diketahui
bahwa tujuan pemodai membeli saham untuk
memperoleh penghasilan dari saham tersebut.
Saham juga dapat diartikan dengan
instrumen investasi yang sampai saat ini
masih menjadi primadona investor yang
berinvestasi di pasar modal. Azis (2015)
Harga dalam pasar nyata, harga pasar adalah
harga penutupan dari suatu harga saham pada
pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar
ditutup. Terdapat dua indikator yang dapat
berpengaruh terhadap harga saham, vyaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) mengukur
prespektif internal keuangan perusahaan
dengan cara mengukur rasio hutang
terhadap modal. Menurut Kasmir (2016)
pengertian Debt to Equity Ratio (DER)
adalah Rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan

cara membandingkan antara seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Berdasarkan pernyataan diatas,
dapat disimpulkan bahwa DER merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar
semua kewajibannya dengan menggunakan
modal yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Menurut lhsan (2018) DER
memiliki pengaruh terhadap harga
saham artinya perusahaan bisa
mengukur  kemampuan dalam menutupi
hutang baik dalam jangka waktu yang
pendek dan panjang dengan menggunakan
dana dari perusahaan sendiri.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan suatu bagian
dari rasio profitabilitas. Tujuan akhir
perusahaan vyaitu untuk memperoleh laba
atau  keuntungan  dengan  maksimal.
Berdasarkan Ari (2020) ROE  memiliki
pengaruh terhadap harga saham artinya
setiap ada kenaikan ataupun penurunan
pada variabel ROE maka akan
meningkatkan dan menurunkan harga
saham  sebesar 1%. Menurut Aryanti,
Mawardi, & Andesta (2016) Return on
Equity adalah  ukuran  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan ekuitas
(shareholder’s equity) yang akan dimiliki

perusahaan.
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Tingkat Suku Bunga

Tingkat suku bunga ialah salah satu indikator
yang dipakai oleh seseorang atau organisasi
untuk melakukan kegiatan investasi. Menurut
opini dari Boediono (2014) “Tingkat suku
bunga merupakan harga dari penggunaan
dana investasi (loanable funds). Menurut
Kasmir (2015) Suku bunga adalah sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank yang
berdasarkan prinsip konvensional kepada
nasabah yang membeli atau menjual
produknya. Pengertian tingkat bunga sebagai
“harga” dinyatakan sebagai harga yang harus
dibayar apabila terjadi “pertukaran” antara
satu rupiah sekarang dan satu rupiah nanti.
Kenaikan tingkat suku bunga akan menaikkan
nilai uang di masa yang mendatang, maka hal
ini akan menjadikan nilai return saham
menjadi kurang berharga maka semakin lama

harga saham akan semakin jatuh.

METHODS

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI. Metode
sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan kriteria pemegang
jabatan struktural ataupun wakil bagian di

masing-masing bank.

Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain analisis statistik

deskriptif , pengujian asumsi klasik, dan uji
hipotesis dengan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan software
SPSS.

1. Uji Statistik Deskriptif

Uji  statistik deskriptif berguna untuk
memberi ilustrasi suatu data dari deviasi
standar, varian, kurtosis, maksimum,
minimum, sum, nilai rata-rata (mean), range,
dan skewness. Analisis statistif deskriptif
digunakan untuk mengetahui karakteristik
sampel yang digunakan dan menggambarkan
variabel-variabel dalam penelitian. Analisis
statistik deskriptif terdiri dari jumlah sampel,
range, nilai minimum, nilai maksimum, sum,
mean, deviasi standar. Dalam penelitian ini
variabel yang digunakan adalah
akuntabilitas, transparansi, pengawasan dan
kinerja anggaran berkonsep Value for

Money.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik pada penelitian ini terdiri
dari tiga uji yaitu:

a.  Uji Normalitas

Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan dependennya
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dimana nilai
probabilitas (sig) > 0,05, maka data

berdistribusi  normal, sedangkan nilai
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probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.

b.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen atau bebas. Ghozali
(2018). Uji multikolinearitas dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat
multikolonieritas. Jika nilai VIF > 10 maka
terdapat multikolonieritas dalam data.

c.  Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t (eit)
dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (eit-1). Autokorelasi  dapat
dideteksi dengan melihat nilai Durbin Watson
(DW).

d.  Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas,
Ghozali (2018).

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah model regresi
linear dengan melibatkan lebih dari satu
variable bebas atau predictor, Sugiyono

(2018). Analisis regresi linier berganda dalam

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel X1 (DER), X2
(ROE), dan X3 (tingkat suku bunga), dan Y

(harga saham).

RESULTS AND DISCUSSION

Uji T Digunakan untuk menguji apakah
secara  variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Setiap nilai t
hasil perhitungan, akan dibandingkan dengan
t Tabel yang didapatkan menggunakan taraf
nyata (0,05). Berikut hasil uji T yang

diperoleh:
Tabel 1
Hasil Uji T
Model T Slg.

(Constant) | 5.777 0.000

. DER 3137 0.003
ROE 2.784 0.007
Suku -
Bunga 4,784 0.000

Sumber: Data diolah SPSS

Berdasarkan Tabel 1 berikut ini adalah
penjelasan pengujian untuk masing-masing

variabel.

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan Tabel 9 diketahui nilai t untuk
variabel DER adalah sebesar -3,137 dengan
nilai signifikansi 0,003 yang mana lebih
kecil dari 0,05. Artinya adalah Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif
terhadap harga saham perusahaan perbankan.
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Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan Tabel 9 diketahui nilai t untuk
variabel ROE adalah sebesar 2,784 dengan
nilai signifikansi 0,007 yang mana lebih kecil
dari 0,05. Artinya adalah Return on Equity
(ROE) berpengaruh terhadap harga saham

perusahaan perbankan.

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan Tabel 9 diketahui nilai t untuk
variabel tingkat suku bunga adalah sebesar -
4,784 dengan nilai signifikansi 0,000 yang
mana lebih kecil dari 0,05. Artinya adalah
suku bunga berpengaruh negatif terhadap

harga saham perusahaan perbankan

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham.

Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya
Debt to Equity
terhadap harga saham perusahaan perbankan.

Ratio berpengaruh negatif

Nilai t yang bertanda negatif berarti bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif
terhadap harga saham perusahaan. Semakin
tinggi Debt to Equity  Ratio maka harga
saham perusahaan semakin rendah begitupun
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya Debt to Equity Ratio merupakan
salah satu faktor penentu harga saham
perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu milik
Kurniasih, Surachim (2018) dan Noerlita,

Herry (2017) yang menyatakan bahwa Debt to

Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
harga saham.

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga
Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Return
on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan perbankan. Nilai t yang
bertanda  positif  menjunjukkan  adanya
pengaruh positif dari Return on Equity
terhadap harga saham perusahaan. Semakin
tinggi nilai ROE maka akan semakin tinggi
pula harga saham perusahaan dan sebaliknya.
Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
ROE merupakan salah satu faktor penentu naik
turunnya harga saham perusahaan perbankan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu milik Yemima, Agus
Wahyudi, Ni Putu Yeni (2020) dan Noerlita,
Herry (2017) menyatakan bahwa Return on
Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga

saham.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap
Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat
suku bunga berpengaruh negatif terhadap
harga saham perusahaan perbankan. Nilai t
yang bertanda negatif menunjukkan bahwa
tingkat suku bunga berpengaruh negatif
terhadap harga saham perusahaan.
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Artinya semakin tinggi tingkat suku bunga
maka akan semakin rendah harga saham
perusahaan dan  sebaliknya. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat suku bunga
adalah salah satu faktor penentu terjadinya
naik turun pada harga saham perusahaan).
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan Atika
Puspita Dewi dan Salamatun Asakdiyah
(2018) dan Fatih Munib (2016) yang
menyatakan bahwa tingkat suku bunga

berpengaruh terhadap harga saham.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap harga saham. Harga
saham cenderung akan menurun dengan
semakin tingginya penggunaan utang. Ketika
nilai Debt to Equity Ratio rendah
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
risiko yang kecil, sehingga akan disukai oleh
para investor karena merasa kepentingannya
akan lebih terlindungi dan terjamin. Akhirnya
harga saham yang bersangkutan pun
cenderung akan mengalami kenaikan. Return
on Equity berpengaruh terhadap harga saham.
Tingkat ROE memiliki hubungan terhadap
harga saham, sehingga semakin besar ROE
semakin besar pula harga pasar, karena
besarnya ROE memberikan indikasi bahwa

pengembalian yang akan diterima investor

akan tinggi sehingga investor akan tertarik
untuk membeli saham tersebut, dan hal itu
menyebabkan harga pasar cenderung naik.
Tingkat suku bunga berpengaruh terhadap
harga saham. Kenaikan tingkat suku bunga
akan menaikkan nilai uang di masa yang
mendatang, maka hal ini akan menjadikan
nilai return saham menjadi kurang berharga
maka semakin lama harga saham akan
semakin jatuh. Oleh karena itu apabila
terjadi kenaikan tingkat suku bunga, maka
pergerakan harga saham akan menurun, dan
sebaliknya apabila terjadi penurunan tingkat
suku bunga, maka harga saham akan naik.
Keterbatasan penelitian, penelitian ini tak
luput dari keterbatasan. Berikut adalah
keterbatasan yang ditemui peneliti: pada
penelitian ini jumlah data yang digunakan
masih terbatas sesuai dengan Kriteria yang
dibutuhkan pada penelitian saat ini. Saran,
adapun saran bagi penelitian berikutnya
adalah sebagai berikut : peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperbanyak jumlah
sampel yang digunakan dan diikuti dengan
penambahan atau penggantian variabel
independen lain yang diindikasi mampu
mempengaruhi harga saham perusahaan
seperti inflasi, Return on Asset (ROA), dan
Earning Per Share (EPS).
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